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STRATEGI PENGEMBANGAN PENGELOLAAN SUMBERDAY A IKAN 

EKOR KUNING (Caesio cUlling) PADA 


EKOSISTEM TERUMBU KARANG DI KEPULAUAN SERIBU 


De\'e/opment Strategy (~f Ye/lml' Tail Fusilier Fish (Cuesio cll/ling) Resources 
.Management on Coral Eco,\ystem in The Seribu Islands 

Serian p, ZlIl1wlJi l , Ylisii Wore/iutl/o', RaimuII(IIl,\ Xggajo' 

IISta1' Pengajar Departernen Ilmu dan Teknologi Kelautan FPIK IPB 
Staf Pengajar Departernen Pengelolaan Sumberdaya Pesisir dan Lautan FPIK IPB, 

'I Sta1' pada Direktorat Pesi~ir dan Lautan Ditjen KP3K DKP RI 

Discrahk(/I/ , 26 Ja!1lwri 2()11, Diterima : 18 Fl'hnwri 20 I I 

AI3STRAK 

Populasi ikan ekor kuning (C(lcsio clliling) di perairan Kepulauan Seribu telah mengalami 
penurunan, Penyebab utama menurunnya keIil11pahan ikan Cacsio ClIning adalah karena teljadi 
kerusakan ekosistern terumbu karang yang l11erupakan habitat hidupnya, Penelitian ini bel1ujuan untuk 
mengkaji keterkaitan sumber daya ikan Caesio cllning dengan karakteristik habitat. Penelitian ini 
dilaksanakan di Kabupaten Kepulauan Seribu pada Bulan Mei 2009, Pengamatan tutupan substrat bentik. 
h(etorlll dan jumlah genus karang menggunakan metode transek kuadrat, sedangkan untuk melihat 
kelimpahan sumberdaya ikan Cuesio clining menggunakan Underll([te/, ri.wa/ Cell c 1I.\', lutupan substrat 
bentik didominasi oleh tutupan abiotik dengan nilai rata-rata 36,42'}o. rata-rata tutupan karang keras 
sebesar 32,27'% (kondisi sedang) didominasi oleh coral foliose, coral ma.\sil'e, acropora hranching dan 
coral encrusting, Rata-rata kelimpahan ikan C(lesio clIning sebesar 67 individu/250 m". Utara Pulau 
Pramuka. Barat Pulau Panggang, dan Selatan Pulau Panggang hanya dijumpai ikan-ikan kecil. Usulan 
pengelolaannya disamping melakukan penutupan, perlu dilakukan introducing induk. Sebaliknya Timur 
Pulau Pramuka dan Timur Pulau Kayu Angin hanya ditemui ikan-ikan besar, Usulan pengelolaan 
disamping melakukan penutupan, perlu diikuti dengan introducing juvenile ikan, Pada bagian Barat Pulau 
Kayu Angin dapat dilakukan penulupan unluk memberikan kesempatan juvenile untuk lumbuh dan ikan 
dewasa untuk meinijah, Bagian Selalan Pulau Belanda memiliki seluruh selang ukuran dan juga 
penutupan karang yang bagus, Kawasan ini dapat dijadikan Daerah Perlindungan laut dan pengembangan 
ekowisata yang ramah lingkungan. 

Kata Kunei: ekosistem terumbu karang, sumberdaya ikan,pengelolaan sumberdaya ikan ekor kuning, 

keterkaitan habitat.Kepulauan Seribu, 

ABSTRACT 

Population or YCllOlI' tail ,tilsilicr .fish (Coe.l'io clIning) in Seribll Islands at this time has 
decreased The main C(llise of decreasing in ahundancc oi the ,!ish is dlle to degradation ql coral reef 
CCOSl'stem as a habitat of'thejish. The plllposes q/the stw/r is to examine the association ol Yello1\' tail 
Illsilier/ish resources with habitat characteristics, The swell' was conducted in the Scribu Islands waters 
011 Ma.\' 2009, at the jew/' islands, each cOllsisting of two observation locations, Percenwge bcnthic 
substrate C()1'cr, alld tlie IIIll11ber oj' coral life/arm using the Sqllare Transect method, while to sec the 
ahulldance o(thc/ish resollrces using Underwater Visual CenclIs, Benthic substrate C01'('r was dominated 
hr abiotic COl'C/' (36.42° 0), hard coral corer was in /i:lir cone/ition (32,:1 l'!o), dominated by foliose coral, 
massive com/, acropora branching and cncl'lIstillg co/'a/. The abundance of Yellow tail }llsilierjish was 
67 illdil'idu/25() m-', l\'orth Pramuka, West Panggang. and South Panggang was only observed some small 
fishes, Closing area C(/11 be implemented for management plllposes with the combination of introducing 
hrooder, In rise l'e/'sa East Pranlllka and East Ka.l'l1 Angin ha1'e been obsen'ed only adultfishes. Closing 
area c(ln be implemented jar management pUlposes with the combination of introducing juveniles, In 
West Kal'll Angin closing area can be implemented to gil'e the opportunityjuvenilefor growing and adlllt 
for breading. South Belanda h(/]'e all range or si:::e fishes {IS well as good condition of habitat. It is 
there/ore, this can be del 'eloped as marille protected area \t'itll eco:/;'eieilly marine tourism actil'ities. 

Keywords 	 : coral reef eco:-,ystem, fish resources, rel10w tail .llisilier fish. habitat linkages, Scrihll 

isl({nds. 



PEl\DAHULUAN 

Terumbu karang Illerupakan habitat bagi 
beragam biota, sebagai berikut: (I) bcrancka 
ragam avel1ebrata (hewan tak bertulang 
belakang), terutallla karang batu (s/()Ill' conti), 

juga berbagai krustasea, siput dan kerang­
kerangan, ekinodermata (bulu babi, anemon 
laut teripang, bintang laut dan leli laut): (2) 
beraneka ragam ikan: 50% - 70(~:() ikan komi, ora 
oportunik, 15°;!) ikan herbivora, dan sisanya 
omni\ora: (3) reptiL umumnya ular laut dan 
pcnyu laut: dan (4) ganggang dan rumput laut 
yaitu: algac hijau berkapuL algae karolin dan 
lamun (Bengen 2002), 

Interaksi antara ikan brang dan 
tcrumbu karang sebagai habitatnya dapat 
dibedakan Illf:njadi tiga bcntuk, yaitu: (I) 
intcraksi langsung sebagai tempat berlindung 
dari predator pemangsa terutama bagi ikan-ikan 
Illuda: (2) interaksi dalam mencari makanan 
yang meliputi hubungan antara ikan karang dan 
biota yang hidup pada karang termasuK alga: 
dan (3) interaksi tidak langsung sebagai akibat 
struktur karang dan kondisi hidrologis dan 
sedimen (Coat dan Bellwood 1991, dalam 
Bawole 199R), 

Perairan Indonesia memiliki kurang Icbih 
132 jenis ikan yang bemilai ekonomi, 32 jenis 
d iantaranya hidup di terumbu karang. Jenis 
ibn karang yang menjadi penyumbang 
produksi perikanan antara lain dari famili 
Caesionidae, Holocentridae, Serranidae, 
Siganidae, Scaridae, Lethrinidae, Priachantidae, 
Labridae, Lutjanidae dan Haemulidae, Diantara 
famili tersebut, Caesionidae seperti ibn C(lcsio 
clIlling merupakan kelompok ikan Karang yang 
dapat dieksploitasi secara komersil. 

Ikan Cucsio ellliing merupakan salah satu 
Jems ikan karang yang menjadi target 
penangkapan di perairan Kepulauan Seribu, 
Data BPS (200R) hasil tangkapan ikan Cacsio 
clIlling di Kepulauan Seribu pada tahun 2003 
sebanyak 411 ton dan pada tahun 2007 
sebanyak 673 ton, Berdasarkan data tersebut 
hasil tangkapan ikan Cuesio clining di 
Kepulauan Seribu mengalami peningkatan 
sebesar 262 ton dari tahun 2003 sampai tahun 
2007. Peningkatan hasil tangkapan tersebut 
didukung oleh peningkatan upaya penengkapan 
yaitu 70 unit kapal tahun 2003 menjadi 77 unit 
kapal tahun 2007. Kegiatan penangkapan yang 
tidak terkontrol dapat mengarah pada hasil 
tangkap lebih (ol'cr fishing) sehingga berakibat 
menurunnya populasi ikan dan mengancam 
kelestarian sumberdaya itu sendiri, 

Estradivari ct (I/. (2007) menjelaskan 
kondisi ekosistem terumbu karang mengalami 
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penurunan. per,sentase penutupan karang keras 
adalah 33,2°" tahun 2005 (kondisi scdang), 
Porsl terbesar kerusakan teruillbu karang adalah 
akibat ulah manusia, di antaranya pcnangkapan 
ikan yang lIlerusak dan berlebih, .1enis alat 
tangkap ) ang umum digunakan untuk 
Illenangkap ikan Cucsio Cllllillg di Kepulauan 
Seribu antara lain adalah bubu dan jaring 
muroami (Dinas Peternakan, Perikanan dan 
Kclautan Pnwinsi DKI Jakarta 20(7). 
Penyebaran alat tangkap tersebut terutailla pada 
dacrah-daerah yang mempunyal kekayaan 
tcrulllbu karang yang tinggi. sehingga hal ini 
akan Illcngancam keberadaan ckosistcm 
tcruillbu karang, 

Informasi mcngcnai karaktcristik habitat 
setiap sumberdaya sangat dibutuhkan untuk 
11lcnentukan arah pengclolaan bagi 
kcbcrlaniutan dari sumbcrdaya tersebut. Kajian 
mengenai keterkaitan sumbedaya ikan Cacsio 
clillillg dengan karakteristik habitat pada 
ckosistcm terumbu karang sangat dipcriukan 
untuk dijadikan sebagai salah satu dasar dalam 
merekol1lendasikan altematif pengelolaan 
sUlllberdaya bcrbasis ekosistem di Kcpulauan 
Seribu. Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) 
untuk mengetahui kondisi ekosistem terumbu 
karang, (2) kondisi sumber daya ibn C(lesio 
clIll,illg, (3) mengkaji keterkaitan antara sumber 
daya ikan C(lcsio ClIllillg dengan karakteristik 
habitat. 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan 

April-Juni 2009 di perairan Kepulauan Seribu 
yang terdiri dari 4 pulau dengan asumsi adanya 
keterwakilan dari kondisi ekosistem terumbu 
karang yang tampa pengaruh aktifitas manusia 
(zona inti) yaitu Pulau Belanda dan Pulau Kayu 
Angin Bira dan dekat dengan aktifitas manusia 
(zona pemukiman) mencakup wilayah sekitar 
perairan Pulau Pramuka dan Pulau Panggang. 
Lokasi pengamatan dari keempat pulau tersebut 
adalah (I) Pulau Pramuka terdiri dari Utara dan 
Timur: (2) Pulau Panggang terdiri dari Barat 
dan Selatan: (3) Pulau Belanda tediri dari Utara 
dan Selatan: (4) Pulau Kayu Angin Bira terdiri 
dari Timur dan Barat. Lokasi-Iokasi tersebut 
merupakan daerah penangkapan (fishing 
grollnd). 

Metode Survei 
Pengambilan data lingkungan (parameter 

fisika, killlia dan nutrien) dilakukan dengan cara 
in-sitll (suhu, kecepatan arus dan kecerahan) dan 
pengambilan sampel air (salinitas, pH, 
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kekeruhan. phosfat (P04-P). nitrat (NO,-N). 
sedangkan plankton menggunakan planktonet 
yang berbentuk kerueut dengan diameter mulu! 
jaring 3J em. panjang 80 em dan ukuran mata 
jaring 60 f1 m. Plankton yang tersaring 
dimasukan kedalam b0101 berukuran 100 ml 
selanjutnya diawetkan dengan lugo!. selanjutnya 
dianalisis di laboratorium. Selanjutnya data 
tutupan substrat dasar diambil dengan met ode 
toto transek quadrat sepanjang 50 m mengikuti 
garis pantai dengan pengulangan sebanyak 20 
kali masing-ma~ing pada kedalaman < 5 m dan 
>5 m, 

Metode lIndenmter l'isl/al eCllellS 

dengan transek garis sepanjang 50 m mengikuli 
garis pantai dan 2,5 Il1 ke kiri dan 2.5 III ke 
kanan digunakan untuk pengamatan persentase 
kehadiran ikan Coesio cuning. HasH 
peneaeahan jenis ikan Ca('sio UlI/llIg tersebut 
digunakan untuk mendapatkan data kelimpahan. 
Selain itu berdasarkan hasil tangkapan nelayan 
sebanyak 50 sampel diambil dengan tujuan 
untuk melihat kondisi biometri, TKG dan jenis 
makanan ikan Cae,lio clilling. 

Auatisa Data 
Persentase penutupan karang keras dan 

persentase penutupan biota pengisi habitat 
bentik lainnya diolah dengan menggunakan 
program lunak Coral Point COllnt with Exeell 
extcnsion (CPCe) yang dikembangkan oleh 
Kohler dan Gill (2006). Untuk meneari indeks 
keanekaragaman karang maka menggunakan 
indeks Shannon (Odum, 1997). 

Analisis kelimpahan ikan Ca('sia clIfling 
(Caesio ctliling) dihitung dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut : 

x,
X= 

n 

Hubungan panjang berat dianalisis 
dengan model atau persamaan Hile (1936) 
dalam Effendie ( 1997), sebagai berikut: 

W=al} 

Untuk jumlah sam pel kecil maka 
menggunakan teknik perhitungan menurut 
Rousefeell dan Everhart (1960) yaitu : 

Log W = log a + b log L 

Data Tingkat Kematangan Gonad (TKG) 
untuk ikan Caesia cUlling rliperoleh 
berdasarkan analisa terhadap kondisi gonad 
yang dilakukan di laboratorium, berpedoman 
pad a lima tingkatan menurut klasifikasi 
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kematangan gonad ikan laut (Romimohlarto dan 
Juwana. 200 1) 

Kelirnpahan plankton di perallan 
dihitung mengunakan metode sapuan dt ata~ 

gelas obyek Sed\\igck Rafter (Ba~ll1i 2000) 
dengan satuan indiyidu per meter kubik 
(indi\idum3): 

I .~ 1 
".7'.. 11;: y 	 - y - .\ 1000 

1~ I'd 

Mengkaji keterkaitan antara sumberdaya 
ikan C,,('sio eli/lillg dengan karakteristik habitat 
pada ekosistem terumbu kmang berdasarkan 
pengelompokan substrat bentik (English 01 01.. 

1997). menggunakan elIlSE(T wwlnis 
berdasrkan indeks kesamaan Brar-Curtis. 
Indeks yang diolah menggunakan program 
MVSP (AIl/hi l'ori(lle Stalislical Puckage), 

HASIL DAN PEl\1BAHASA1\ 

Kondisi Ekosistem Terumbu Karang 
1. Komposisi Substrat Bentik 

Faktor-faktor Qcmbatas ba\£i kehiduQan 
terumbu karang adalah suhu, kedalaman. ca\1aya 
matahar!, salinitas. kejernihan air. gelombang 
dan substrat (l\ybakken 1992). Parameter 
lingkungan sepel1i keeerahan. suhu. salinitas 
dan arus di perairan Kepulaun Seribu secara 
umum mendukung bagi kehidupan biota laut 
dengan kisaran nilai yang diperbolehkan 
menurut KepMen LH No. 51 Tahun 2004 
tentang baku mutu air laut untuk biota laut. 

Rata-rata suhu perairan Kepulauan 
Seribu adalah 28,63"C dan salinitas 32%0. 
Kondisi yang demikian merupakan kondisi yang 
eukup ideal bagi pertumbuhan terumbu karang. 
Menurut Sukarno et a/.. (1983) suhu yang 
paling baik untuk pertumbuhan karang berkisar 
antara 25°C - 30 °C Kecerahan perairan sangat 
terkait dengan kekeruhan. Kecerahan perairan 
dengan nilai rata-rata 6,14 meter dimana 
menunjukkan tingkat kecerahan IOO(~O artinya 
cahaya matahari mampu menembus perairan 
hingga ke karang dan besar pengaruhnya 
terhadap proses fotosintesis alga simbiotik 
zooxanthellae. Keeepatan arus yang terukur 
pada saat pengambilan sampel rata-rata 0,05 
mldetik yang berkisar antara 0,030-0,072 
mldetik terhitung lemah. Kondisi ini berkaitan 
erat dengan musim peralihan dari musim Barat 
menuju musim Timur sehingga perairan relatif 
tenang. 

Komposisi dan persen tutupan substrat 
bentik di lokasi pengamatan cukup beragam 
antar stasiun pengamatan (Gambar 1), yang 
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seeara un1um didominasi oleh kelompok 
abiotik. 
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Gambar I Grafik pcrsentase tLItupan kelompok 
substrat bentik. 

Persentase kelompok abiotik berkisar 
antara 13.X5"1" - 50.28'i'" ;;eeara umum tertinggi 
ditemukan di Timur Pramuka. ..,edangkan 
terendah ditemukan di Barat Pulau Kayu Angin 
Bira (Gambar 2). 

ABIOTIK 

" J 

GambaI' 2. Grafik rata-rata persentase tutu pan 
abiolik. 

Palahan karang merupakan komponen 
kelompok Abiotik yang mendominasi di semua 
lokasi (Gambar 3) dengan persentase anlara 
6,63 % - 4,40%. Kelompok palahan karang 
tertinggi dijumpai di lokasi Timur Pulau Kayu 
Angin dan Utara Pulau Belanda dan yang paling 
rendah di Baral Pulau Kayu Angin, untuk 
endapan lumpur hanya terlihat di lokasi Selatan 
Pulau Panggang sedangkan untuk kelompok 
batu hanya terlihat di Utara dan Timur Pulau 
Pramuka. 

'ClBatu 

'~ PasJr 

Gambar 3 Grafik persentase tutupan kelompok 
abiotik 
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Perenlase kelompok karang mali berkisar 
antara 16.l1 "" - 42.19" ". terlihat mendominasi 
ell Selatan Pulau Belanda (42.19",,) dan Baral 
Pulau Kayu Angin (35.6RO,,). terendah di Utara 
Pulau Belanda (16.110 "j sedangkan kondisi di 
lima lokasi tidak terlalu berbeda (GambaI' 4). 

KarangMati 

Gambar 4 Grafik Persentase tutupan kelompok 
karang mali 

Ditinjau Iebih jauh. maka kelompok 
karang mati beralga (DCA). mendominasi di 
semua lokasi dengan persentase antara 14.10% 

33,R5'% (Gambar 5). 

Jain berkisar antara 0,31 % 
tertinggi untuk keJompok 
Barat Pulau Panggang 
sedangkan di kelompok 
0,97% - 2,26%. 

" Kaeano ",at> b"'_.'9J, 
• Karang fr,at! 

1 

3,19%. Persentase 
alga ditemukan di 

sebesar 12,04% 
lain berkisar antara 
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Pulau Kayu Angin. 
Kelompok fauna lain dan 

merupakan komponen substrat bentik 
memiliki persentase terendah hampir di 
lokasi penelitian_ Persentase tertinggi 
kelompok fauna lain terlihat di Timur 
Pramuka sebesar 12,22'% sedangkan di 

Gambar 5 Grafik persentase tUlupan kelompok 
karang mati beralga dan karang 
mati 

Persentase karang mati beralga (DCA) 
tertinggi di Selatan Pulau Belanda dan terendah 
di Utara Pulau Pramuka, sedangkan persentase 
karang mati baru berkisar antara 0,75% ­
15,17%, tertinggi ditemukan di Utara Pulau 
Pramuka (15,17%) dan terendah di Timur Pulau 
Pramuka (0,75'%) sedangkan kondisi karang 
mati baru cukup tinggi terdapat di Barat Pulau 
Kayu Angin, Selatan Pulau Belanda dan Timur 

alga 
yang 

semua 
untuk 
Pulau 
lokasi 
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19 mati berkisar 
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Penilaian baik atau buruknva kondisi 
karang disuatu lokasi ditentukan oleh~ tinggi at~u 
rendahnya persentase tutupan karang keras, 
Persentase tutupan karang keras di lokasi 
penelitian berkisar antara 18.13% - 54.3550,0, 
Persentase terendah untuk kelompok karang 
keras di Timur Plllall Pramuka sebesar I 11,13 0;;' 
dan tel1inggi di Selatan Plliall Pallggang sebesar 
54,35%. 

KARANG KERAS 

Gambar 6 Grafik persentase tutupan kelompok 
karang keras 

Berdasarkan Gomez & Yap (191111) 
untuk persentase tlltupan karang hidupnya, 
maka kOlldisi terumbu karang pada lokasi 
pent'litian dapat dikategorikan kedalam tiga 
kategori yaitu burllk, sedang dan baik. Kategori 
buruk dijllmpai di Timur Pulau Pramuka, Utara 
Pulau Pramuka dan Selatan Pulau Belanda. 
Kategori sedang dijumpai di Barat Pulau 
Panggang, Timur Pulau Kayu Angin, Utara 
Pulau Belanda dan Barat Pulau Kayu Angin. 
Kategori baik hanya dijumpai di Selatan Pulau 
Panggang. 

Kategori terumbu karang kondisi buruk 
terdapat di Timur Pulau Pramuka (111,13%) dan 
Utara Pulau Pramuka (23,114%), kedua lokasi 
tersebut berada pada zona pemukiman 
(mengacu pada pembagian zona menurut 
TNLKp). Keberadaan ekosistem terumbu 
karang di kedua lokasi tersebut diduga 
dipengaruhi oleh aktifitas manusia. Aktivitas 
manusia tersebut terjadi baik di darat seperti 
Iimbah rumah tangga, maupun yang terjadi di 
laut seperti penambatan kapal, kegiatan 
pariwisata (penyelaman) dan pola penangkapan 
yang tidak ramah lingkungan seperti 
penggunaan bubu dan muroami mini yang 
masih terjadi hingga saat ini. Kerusakan terse but 
dapat dilihat dari tingginya persentase abiotik di 
Timur Pulau Pramuka sebesar 50,8% yang 
didominasi oleh patahan karang (32,61%) dan 
batu (13,50%), sedangkan Utara Pulau Pramuka 
persentase abiotik sebesar 48,38% dengan 
persentase patahan karang sebesar 32,51 % dan 
batu sebesar 10,91%. Sehingga diduga faktor 
tersebut di atas masih terjadi di Utara Pulau 
Pramuka. Hal ini dapat ditunjukkan dengan 
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tingglllYZl p~lwnta~t' karang mati bam sebesar 
15.17" o. yang merupakan persentase tertinggi 
dibandingkan dt'ngan lokasi lainnva. 

Sangal Ironb mdihat ko'ndisi terumbu 
karang: dl St'latan Pulau Belanda yang 
merupakan zona inti tetapi kondisi terumbu 
karangnya termasuk dalam katee:ori buruk 
(:2 1.08( 0). Kerusakan terumbu k;rang pada 
lokasi tersebut ditunjukkan dengan tingginya 
persentase patahan karang dan cukup tingginya 
persentase karang mati baru di kedua lokasi 
tersebut. Sehingga dlduga aktifitas penangkapan 
dikedua lokasi tersebut masih berlangsung, hal 
ini menunwkkan bahwa pengawasan terhadap 
perairan di zona inti (Pulau Belanda dan Pulau 
Kayu Angin Bira) masih belul1l berjalan delman 
baik. Kerusakan akibat kegiatan' pembol~an 
yang telah lama ditinggalkan oleh masyarakat 
dapat di tunjukkan dengan persentase karang 
mati beralga yang tertinggi dibandingkan 
dengan lokasi lainnya. Menurut Aktani (2003), 
dampak dari penangkapan ikan dengan 
menggunakan bom sejak tahun 1970 1995 
mempellgaruhi rClldahnya tutupan karang keras 
dilokasi Pulau Belanda, 

Kondisi terumbu karang di Selatan Pulau 
Panggang yang dekat dengan aktifitas penduduk 
menduduki ranking tel1inggi berada pada 
kondisi baik (54,35°/,,). Kondisi te;'sebut diduga 
disebabkan oleh adanya area perlindungan laut 
yang dikembangkan oleh masyarakat, adanya 
kegiatan transplantasi karang serta adanya 
peningkatan kesadaran masyarakat terhadap 
pentingllya terumbu karallg. Dugaan lain adalah 
disebabkan karena adanya penghuni yang 
mendiami pulau tersebut, secara tidak langsung 
aktifitas yang merusak t~rumbu karang di 
perairan sekitar pulau tersebut dapat langsung 
diawasi oleh masyarakat setempat. ~ 

Kondisi terumbu karang dilihat 
berdasarkan persentase penutupan k;rang keras 
di lokasi penelitian berada pada kategori sedang 
(32,27%,). Ditinjau dari skala yang lebih luas, 
menurut Estradivari et "I., (2007) pada tahun 
2007 tutupan karang di Kepulauan Seribu 
sebesar 33.20%. sehingga dalam dua tahun 
terakhir telah terjadi peningkatan persentase 
tutupan karang hidup sebesar 0,94% hingga saat 
penelitian ini. 

Komposisi tutu pan komponen penyusun 
I((e/orm Acropora dan Non-Acropora terlihat 
cukup bervariasi di lokasi pengamatan, 
Acropora Branching (ACB) terlihat 
mendominasi dan menjadi komponen utama 
penyusun fi(e/arm di seluruh lokasi pengamatan. 
Kondisi yang lebih bervariasi terlihat pada 
komponen penyusun life/orm Non-Acropora 
dlmana karang foliose (CF), karang masif (CM), 
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Gambar R Indeks keanekaragaman gCl/lIS dan m'
!iIi-form karang pe 

.Iumlah genus karang tel1inggi ditemukan p~ 

in 

di Barat Pulau Panggang (7 genus), Sementara. 
di Utara Pulau Pramuka (23 genu~) dan terendah 

bl 
d;jumlah !ilclimn tertinggi (10 jenis) diternukan di 

Utara Pulau Pramuka. ~edangkan jumlah y 

terendah (7 jeni~) ditemukan di Selatan Pulau p 
Panggang (GambaI' 9), k 

dan karang kerak (CE) mendominasl di stasiun 
pengamatan tertentu (Gambar 7), 

Gambar 7 Garatik rata-rata persentase tutupan 
Ii/dorm 

Bentuk pertlllllbllhan Ilw,lsirc tertinggi di 
Selatan Pulall Panggang yang memliki 
kekerllhan y<lng CUkllP tinggi. Hal lIli sesual 
dengan Chappel (l9RO). dalam Supriharyono 
(2000) yang menyatakan balma karang yang 
tumbuh di perairan dengan sedimentasi tinggi 
mengarah ke bentuk lI1us,lit'('. sedangkan di 
perairan yang jemih atau sedimentasi rendah. 
lebih banyak ditemukan dalam bentuk 
bercabang dan {uhl/lil/c. 

Pada dasamya Jenls karang yang 
dominan di suatu habitat tergantung pada 
kondisi lingkllngan atau habitat tempat karang 
itu hid up, Daerah rataan terumbu biasanya 
didominasi karang-karang kecil yang umumnya 
berbentuk massive dan sl/hmassil'e sementara 
lereng terumbu biasanya ditumbuhi oIeh karang­
karang bercabang. Karang massive lebih banyak 
tumbuh di terumbu terluar dengan perairan 
berarus. Gelombang berpengaruh terhadap 
perubahan bentuk koloni terumbu, Karang yang 
hidup di daerah terlindung dari gelombang 
(/eelvarcl ::ones) memiliki bentuk percabangan 
ramping dan memanjang semen tara pada 
gelombang yang kuat (windward ::oncs) 
kecenderungan pertumbuhan berbentuk 
percabangan pendek. kuat. merayap atau 
suhmassil'e. Secara umum ada empat faktor 
dominan yang mempeng&ruhi bentuk 
pertumbuhan, yaitu cahaya, tekanan 
hidrodinamis (gelombang dan arus), sedimen 
dan subareal exposure. 
2. Keanekaragaman Karang 

Keanekaragarnan karang di lokasi 
penelitian dilihat pada tingkat genus rnaupun 
li/erorm dimana indikator yang digunakan 
adalah indeks keanekaragaman Shannon (H') 
dan jumlah jenis (S). Dari hasil penghitungan 
didapat nilai indeks keanekaragaman genus 
tertinggi (2,38) ditemukan di Timur Pulau 
Pramuka dan terendah (126) di Barat Pulau 
Panggang sedangkan nilai indeks 
keanekaragarnan ii(efbrm tertinggi (1.86) 

Lokas pane litian 

[] S UJmlah genus) 

• S Oumlah hfelorm) i 

Gambar 9 lurnlah genus dan h(e/brm karang 

Besar kecilnya nilai indeks 
keanekaragaman karang ternyata tidak 
ditentukan oleh besar kecilnya persen tutupan 
karang. tetap! lebih ditentukan oleh jumlah jenis 
(genus maupun li/e/orm) karang serta merata 
tidaknya persen tutupan dar! tiap genus/life/brill 
karang yang ada. Hal ini dapat dilihat di Timur 
Pulau Pramuka yang memiliki nilai tutupan 
karang terendah, akan tetapi memil iki nilai 
indeks keanekaragaman gelllls karang yang 
tinggi dibandingkan di Selatan Pulau Panggang 
yang memiliki persen tutupan karang tel1inggi. 

Kelimpahan genus tertinggi yang 
ditemukan terdiri dari genus Acropora. 
Montipora dan Porites. Genus Acropora 
merupakan karang keras yang memiliki 
pertumbuhan yang cepat dibandingkan dengan 
jenis karang lainnya dan sering ditemukan di 
setiap lokasi. Menurut Goreau (1959) dalam 
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Supriharyono (2000). karang Acropora. karang 
bereabang dan .foliose umllmnya lebill cepat 
pertllmbuhannya dibandingan karang P(JI'ir('.\ 

alau yang berbentuk masif Genus Acropora 
memiliki jumlah jeni~ (spesies) rerbanyak 
dibandingkan genus lainnya pada karang. 
Karang jenis ini biasanya tumbuh pada perairan 
jernih dan lokasi dimana lel:iadi peeahall ombak. 
Benluk koloni umunmya bereabang dan 
tergolong jenis karang yang cepat lumbuh. 
namun sangat renlan terhadap sedimentasl dan 
aktivitas penangkapan ikan. 

Semenlara ilu genus ;i1o/lfipori/ 

diketahui memiliki ketahanan terhadap tekanan 
lingkungan seperti laju sedimentasi yang tinggi 
dan peningkatan suhu permukaan laut (Jordan c[ 

a1.. 1981). Genus i'vfOl1tipora sering ditemukan 
mendominasi suatu daerah. Sangat tergantung 
pad a kejernihan suatu perairan. Biasanya berada 
pada perairan dangkal berkaitan dengan 
intensitas eahaya yang diperolehnya dengan 
bentuk koloni berupa lembaran. Adapun karang 
dari genus Porites memiliki tingkat ketahanan 
yang relatif terhadap faktor-taktor 
pembatas pertumbuhan dan perkembangan 
karang seperti gelombang. 

Sumberdaya Ikan Caesio (,llllillg 

1. Kelimpahan lkan 
Data kelimpahan ikan ClIcsio cllning 

berdasarkan hasil visual sensus di lokasi 
penelitian memperlihalkan nilai kelimpahan 
antara 5 individu/250 m2 

- 224 individu/250 m2
• 

didominasi ikan dengan ukuran < 15 em 
(88,04%). Intensitas kemuneulan (kelimpahan) 
tertinggi ditemukan di Selatan Pulau Belanda 
dan terendah di Selatan Pulau Panggang dengan 
rata-rata kelimpahan sebesar 67 individui250 1112 

(label I). 

l'abe\ \ Kehmpahan ikan C(lesio CUlling 

Berdasarkan tabel 1, dapat dijelaskan 
bahwa di lokasi Selatan Pulau Belanda 
ditemukan kelimpahan ikan Caesio ('uning 
dalam semua ukuran. Hal ini mengindikasikan 
di lokasi tersebut sangat baik atau mendukung 
bagi perkembang biakan sumberdaya ikan 
Caesio cuning, sehingga manfaat dari penetapan 
daerah tersebut sebagai zona inti sudah cukup 
berhasil. 

Lokasi Utara Pulau Pramuka, Barat dan 
Selatan Pulau Panggang dan Utara Pulau 

• 
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8elanda l1anya memilikl ikan dengan ukuran 
20 Clll (ikan ll1uda). diduga di lokasi tersebut 
sudah teriadi gl'(ilI o\'('/' ti.lhing. Lobsi Timur 
Pulau Pral1luka dan Timur Pulau Kayu Angin 
hanya ditenlUkan ikan dengan ukuran >20 em. 
hal ini diduga di dua lakasi tersebut sudah 
teriadi rccl'lIirmCI1f Ol·cr/ishillg. 

Menurul Widodo dan Suadi (200fl). 
upaya tangkap leblh (Ol'('!' fishing) secal'a 
sederhana dapat diartikan sebagai penerapan 
sejumlah upaya penangkapan yang berlebihan 
terhadap suatu stok ikan dan terbagi ke dalam 
dua pengertian yaitL! (1) groll'fh Ol'er Jishing 
yailL! terjad i j ika ikan ditangkap sebelum 
tumbuh mencapai ukuran dlmana peningkatan 
lebih lanjut dari pertumbuhan akan mampu 
l11embuat seimbang dengan penyusutan siok 
yang diakibatkan oleh mortalitas alami. (2) 
rccmirmc/lt ()\'ertishing yaitu pengurangan 
melalui penangkapan terhadap sualu stok 
sedemikian rupa sehingga jumlah stok induk 
tidak eukup banyak untuk memproduksi telur 
yang kemudian menghasilkan rekrut terhadap 
stnk yang sama, 

Int()rmasi tentang kelimpahan ibll1 ini 
penting bagi kestabilan populasinya (Murdoch 
1994 dalam White 2007) dimana kepadatan 
spasial ini tergantung pada tingkat kematian 
pada fase juven:1 (Schmitt and Holbrook 1999 
dalam White 2007). 

2. Kondi~i Biometrik 
Struktur populasi ikan C{lcsio ('lining 

dilihat berdasarkan ukuran pajang ikan. Hasil 
pengukuran terhadap panjang eagak dari 50 
sampel ikan Cacsio cllning yang dikelompokan 
dalam interval kelas 3.11 em, membentuk 7 
kelas frekuensi panjang. dimana ditemukan 
panjang ikan yang lebih keeil 11.30 em dalam 
kisaran kelas 1.30 em-14.41 em dan panjang 
ikan yang \ebih besar 33,\0 em da\am kisaran 
kelas 29,99 el11····· 33.10 em, 

Modus kelas frekuensi panjang tel1inggi 
pada ukuran 23.fl em 26.7 em (Gambar 10) 
dengan panjang rata-rata (Xi) 25.88 em (26 %.) 
sedangkan frekuensi panjang ikan yang paling 
keeil pada ukuran 17.53 em 20,M em dengan 
panjang rata-rata (Xi) 19'c)9 em (2%) 

http:em-14.41
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(iambar 10 Cirafik ~ebaran frekuensi p<lnjang. 
ikan ('({(',Iio clIlling 

Pola pertumbuhan ikan C(lc,lio cllllilig 
dilihat berdasarkan data ukuran berat dari 50 
ekor yang dikelompokan dalam interval kela'i 
46 gram dan membentuk 7 kelas frekuensi 
be rat. Berdasarkan data, ditemukan be rat ikan 
yang terkecil sebesar 10,69 gram dalam kisaran 
kclas 1 0,69 grm ' 56,69 gram dengan berat rata­
rata (Xi) 309.06 gram (2%,) dan berat ikan yang 
terbesar adalah 332.25 gram dalam kisaran 
kelas 2l16,29 -332,69 dengan berat rata-rata (Xi) 
33.06 gram (311'%) (GambaI'll), 

lS 

- 1" 

~ 
~ 

~ I I • • • ­3:3.&6 1966 12:> 6(: Dl G6 nn:,6 lti36G 300 &6 

Rata-rata Berat (Xi) 

Gambar II Grafik sebaran frekuensi berat ikan 
Coesio clining 

Pertumbuhan memiliki karak teri sti k 
lertentu pada masing-masing kelompok ikan. 
Pertumbuhan ikan dan organisme lainnya 
menurut Pauly (1998) didefinisikan sebagai 
waktu yang d:habiskan pada daerah pemangsaan 
yang berbeda hubungan dengan ukuran tubuh. 
Perhitungan panjang berat berdasarkan jumlah 
sampel ikan yang diperoleh mengacu pada 
Rousefeell dan Everhart (1960) dengan nilai 
n = 50 diperoleh hasil nila! b 3.123 dan a 
0,005 dengan logaritma persamaan adalah Log 
W log -2,242 + 3,123 log L atau 
W=0,005L3

. 
123 (Gambar 12). 
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Menurut Enendie (1997), nilai bi3 su 
mcnggambarkan pertumbuhan allomctrik dan be 
j ika b>3 menunjukkan keadaan ikan yang be 
gemuk dimana pertambahan beralnya lebih pf 
eepat dari pCI1ambahan pan,angnya. U nluk ju 
membuktikan bahwa nilai b=3,l23 alau '"b" > 3 k, 

yang menunjukkan pertumbuhan ikan Coesio m 
clilling bersifal allometrik alau i~ometrik, maka m 

dilakukan uji "C. 
Hasil uji '"I" diperoleh nilai R2~O,916, 3. 

I- c O,96, "I" hi tung 22,lI6 dan '"C table 
(u=5'%)=2,OI. Hal ini menunjukkan bahwa "I" 
hitung "1" label. artinya pad a tingkal 
kepereayaan 95% pertambahan panjang ikan 
mampu untuk menjelaskan pengaruhnya 
terhadap pertambahan beral ikan sebesar 91,6%, 
sedangkan 0;84% dipengaruhi oleh faklor lain . 

Analisis hubungan panjang berat dari 

suatu populasi ikan dapat digunakan untuk 

memprediksi berat suatu jenis ikan dari panjang 

ikan yang berg una untuk mengetahui biomassa 

populasi ikan tersebut (Effendie 1997; Smith 

1996). Selain itu menurut Arteaga 1.'( (II. (1997), 

analisis hubungan panjang berat dari suatu 

populasi ikan mempunyai kegunaan untuk 

memprediksi hubungan panjang berat suatu 

populasi ikan yang dibandingkan dengan 

populasi ikan di badan air yang lain sel1a dapat 

dijadikan parameter pendugaan antara 

kelompok-kelompok ikan untuk 

mengidentifikasi keadaan "uatu populasi suatu 

jenis ikan berdasarkan ruang dan waktu. 


Kisaran ukuran ikan C(lesio cUlling yang 

tertangkap di lokasi penelitian adalah 1130­
33,1 0 em, sedangkan hasil penelitian labbar 

(2008) di perairan Kepulauan Seribu 

menunjukkan kisaran ukuran ikan Caesio 

('If/ling berdasarkan hasil tangkapan muoroami 

adalah antara 7,0-28,0 em dengan rata-rata 15,7 

em. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran dari 

hasil penelitian meneapai ukuran yang lebih 

maksimaL Perbedaan tersebut diduga 
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disebabkan karena perbedaan keturunan. jenis 
kelamin. umur dan perbedaan lokasi lerumbu 
karang lempat pengambilan sampeL 

Menurul Fujaya (1999). pertumblliJan 
ikan dipengaruhi oleh dua faktor yailu raktor 
dalam antara lain: (I) I~lktor kelurunan. dimana 
faklOr ini mungkin dapat dikontrol dalam suatu 
kultur, salah satunya dengan mengadakan 
seleksi yang baik bagi pertumbuhannya sebagai 
induk. (2) faktor jenis kelal11in. kernllngkinan 
lercapainya kematangan gonad unluk pertal113 
kali eenderung l11el11pengarllhi pertumbuhan. 
yang menjadi lambat karena makanan 
lertuju pada perkembangan gonad tersebllt. dan 
(3) faktor Ul11l1r. pertumbllhan cepa! lelpdi pad a 
ikan yang masih mllda. sedangkan ikan yang 
sudah tua Ul11umnya kekurangan makanan 
berlebih untuk pertumbllhan. karena sebagian 
besar digunakan lIntllk pemcliharaan lubuh dan 
pergerakan. Faktor luar yaitu disebabkan o/ell 
jumlah individu dalam ekosistel11 terumbu 
karang yang tidak sebanding dengan ,iumlah 
makanan sehingga teljadi kompetisi dalam 
mendapatkan makanan. 

3, Tingkat Kematangan Gonad (TKG) 

Hasi! pengamatan TKG baik jantan 
maupun belina. berpedoman pada klasifikasi 
kemalangan gonad ibn laut menurut 
Romimohtarto dan Juwana (2001) diketahui 
dari 50 ekor ikan yang lertangkap hanya 30 ekor 
yang memiliki gonad. Adapun klasifikasi 
lingkal kemalangan gonad digolongkan menjadi 
TKG J, 2, 3, dan 4. TKG J sebanyak 20% (10 
ekor) yang didominasi oleh ikan belina 
sebanyak 12% dengan ukuran panjang terkeeil 
14,90 em, TKG 2 sebanyak 24% (12 ekor) 
yang didominasi o1eh ikan jantan sebanyak 
14%. TKG 3 sebanyak 12%, (6 ekor) dan TKG 
4 sebanyak 4% alau 2 ekor. untuk TKG 3 dan 4 
hanya ditemukan pada ikan jantan. lumlah 
sampel ikan (20 ekor) yang lidak mempunyai 
gonad mempunyai kisaran ukuran 11,30 em 
15,90 em sebanyak 16 ekor sedangkan ukuran 
panjang diatas 20 em sebanyak 4 ekor. 

Berdasarkan kisaran panjang. maka dapat 
dijeJaskan bahwa untuk TKG I gonad 
terbanyak pada kisaran ukuran 24,35-28,39 em 
sebanyak 5 ekor, sedangkan TKG 2 gonad 
terbanyak pada kisaran ukuran 17,91-20.8R em 
sebanyak 5 ekor. Pada TKG 3 gonad lerbanyak 
pada kisaran ukuran 24.35-28,39 cm sebanyak 2 
ekor dan 28,39-33,10 em sebanyak 2 ekor 
sedangkan TKG 4 ikan yang memiliki gonad 
hanya pada ukuran 20.88-24,35 em sebanyak 2 
ekor 
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Subroto dan Suballi ( 1994). mengatakan 
bahwa i kan Cacsio c/illing dl Perairan 
Kepulauan Banggai. mulai "malang lelm" pada 
ukllran panjang lolal 27.RO em yailu pada 
kisaran panjang 20.110-28.90 em. MenurUI 
Marnane 1'/ ,,/. (2005). ikan Cacsio ellllillg di 
Kepulauan Karimlll1 Jawa pada ul11umnya 
meneapai lahap dewa~a pada ukuran 25-45 em. 
Berdasarkan ukuran mulai "malang lelur" 
lersebul serla dari hasi! l';SlIiI! eCI/SII.I yang 
dilakukan maka dapat diduga bahwa hampir 
eli semua loka~i kondisi ikall Cucsio elllllllg 

didominasi oleh ikan yang belum malang lelur 
(111(1[1/1'(') al1inya masih ll1uda atau dalam kondisi 
pertumbuhan. sehingga kondisi !ingkungan 
perlu dijaga. Royce (19X4). l11enyatakan 
semakin banyak makanan lersedia. pertumbuhan 
ikan semakin cepal dan fekunditas semakin 
besar. Fekundita.'i ikan berhubungan eral dengan 
/ingkungan dimall3 fekunditas spesies akan 
berubah bila keadaan lingkungan berubah 
(Musa.2()()7) 

Seem'a Ul11um berdasarkan data TKG 
l11enunjukkan ikan Cacsio clilling berada pada 
semua lingkat kemalangan gonad. maka dapat 
diperkirakan bahwa pemijahan ikan Cacsio 
(,lIIlillg lerjadi secara periodik yaitu pemijahan 
ke salu selalu diikuti yang ke dua dan begilu 
setelusnya. De Young (1940) dalam Effendi 
(1997) lerhadap kebiasaan memijah liga belas 
spesies ikan ekonomis penting di laut jawa. 
memperlihatkan bahwa pemijahan induvidu 
betu I-belul berkala. 

4. Jenis Makanan 
Selain l11engukur panjang bera! unluk 

mengetahui lingkal pertumbuhan ikan maka 
harus dilihat pula kelersediaan makanan di 
alam. Untuk memastikan jenis makanan dari 
ikan Cucsio clIlling maka dilakukan bedah isi 
lambung lerhadap 50 ekor ikan dan hasilnya 
ditemukan 13 jenis plankton yang terdiri dari 2 
jenis phitoplankton dan II jenis zooplankton 
(Gambar 13). 
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Gambar 13 Grafik persenlase jenis l11akanan 
dalam lambung ikan Cut'"io 

I3erdasark::m Gambar 13, diketahui 
bahwa di dalam lsi penll dari 50 ekor ibn yang 
dit<lngkap dari lokasi penelitian diperoleh rata­
raw phytoplankton clan zooplankton teninggi, 
Ralil-rata jumlah individu phytoplanktoll paling 
tinggi yaitu jenis Sils:::chia sebesar 73..1/\ °i, 
(n.06 individu). sedangkan untuk zooplankton 
adalah jcnis Parachymula Lana yaitu sebesar 
3.06 % (0.92 indi\idu) 

Makanan adalah lllcrupakan salah satu 
fungsi yang ,erpenting dari organisme. Sepel1i 
semua organismc. ikan l1lcmbutuhkan cncrgi 
untuk bahan bakar tubuh mereka. proses 
pertumbuhan. metabolisl11c dan rcproduksi 
(lslam 2004). Dari hasil pengamatall terhadap 
isi lambung ikan CiII:sio ell/IiI/g. kompo"isi 
makanan berupa phitoplankton dan 
zooplankton. Hal ini membuktikan bahwa ikan 
Caesio Clillillg adalah plul1klOll feeder (Kuieter 
dan Tonozuka 2004; Allen 1999), Sedangkan 
N ikolsky (1969). mengemukakan besar selia 
komposisi dari suplai makanan menentukan 
kOl11posisi jenis ikan yang ada dan juga 
mempengaruhi pertumbuhan ikan-ikan tersebut. 
Hal ini dapat diartikan bahwa berkurangnya 
kclimpahan plankton. akan bcrpcngaruh 
terhadatJ keberadaan ikan Cacsio cllning. 

Berdasarkan hasil analisa plankton pada 
masing-masing lokasi pengamatan 
menunjukkan ada keterkaitan yang erat antara 
kelimpahan plankton dengan kelimpahan ikan 
Caesio clining. dengan tingkat determinasi 
(R2)= 0.725 dan persamaan regresinya adalah 
Y O.09fiX 198.1 (Gambar 14). 
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Gambar 14 Regresi keterkaitan plankton dengan 
kelimpahan ikan. 

Untuk membuktikan keeratan hubungan 
atau pengaruh plankton terhadap kelimpahan 
ikan Cacsio cllning maka dilakukan uji "I", 

HasH uji "C diperoleh nilai 1'=0.85. "t" 
hitung 3.98 dan "1" table ((1=5%)=2.45. Hal 
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ini I11cllunjukkan balma "," hilung "C tabel. 

artl11ya pada tingkat kepereaYi.wn 95'lo 

kel impahan plankton mampu untuk menjelaskan 

pengaruhnya lerhadap ke!impahan ikan C(lcsio 


~ebe~ar 725"". sedangkan 27.5% 

dipengaruhi oleh faklor lain. 


Menurul !snaini (lOOR) ikan Cacsio 

muda makanannya adalah copepoda. 

sedangkan 1I11111k ikan dewasa memaKan ubllr­
ubur. larva dan jenis ikan keei!. Hasil yang 
bcrbeda penelilian dimakslid 
menunjukkan balma ada perub;:;!lan pola makan 
ikan C{/('\io WI/iI/g. Ilal ini diduga disebabkan 
oleh rcndahnya kehmpahan lOoplankton yang 
ter"edia di alam dan tingginya tingkat 
persaingan dalam mcmperoleh jenis makanan 
terscbut. IIobson (1974). menyatakan bahwa 
kebiasaan makan ikan ini berubah dalam daur 
hidupnya, paling tidak untuk kebanyakan ikan. ke 

biasanya dengan perubahan-pcrubahan yang m: 

nya'a dalam tingkah laku dan l1lorfologinya. .Ii 

Komposisi makanan ikan akan p3 
membantu menjelaskan kemungkinan­
kClllungkinan habitat yang seringkali Sli 

d,dikunjunginya (Kagwade 1967). lJarus disadari 
bahwa di dalam lingkungan yang kondisinya K 

normal. bergerombolnya biota laut hampir m 
y,selalu berkaitan erat dengan banyaknya mangsa 

pangan di suatu perairan (Sutomo 1978 dan PI 
PITham 1950 dalam Thoha 2007). Besarnya 

populasi ikan di suatu perairan merupakan suatu Ie 
fungsi dari potensialitas makanannya. sehingga at 

pengetahuan yang benar dari hllbungan antara k: 

ikan dengan organisme-organisme makanannya te 

adalah penling lIntlik ramalan 
dari keberadaan populasi ikan 
1974). 

Pengelompokan habitat 
substrat bentik 

dan eksploitasi k: 
tersebut (Roa B 

K 
I( 
dberdasarkan 

Pcrngelompokan habitat berdasarkan 
slIbtrat bentik lerdiri dari komponen dead (:Oral 
(DC), dead coral wilh algae (DCA), acropora 
brul1chil1g rACB), acropora digiwlc (A CD), 
IICcrOPO/'(/ slIhmassil'e (A CS), acropora tabulate l: 

rA cn coral brallchil1g (CB), coral cncl'IIsting y 

rCE) , coral ji:Jliosc (CF), coral massil'c (elYi). r 

coral mushroom (C~fR), coral sub massiw k 

(CS), coralmillepora (CML), algae (.4j, otliers, 
coral, spol1ge, :::oanrhids dan abiotik (Englis 

Cf oi.. 200R). 
Hasil clustcr anali'sis menggunakan 

aplikasi MVSP dipero\eh dendogram 4 kelas 
pada tilik potong 0.68 berdasarkan matriks 
similarin bra\' clIrtis. Seeara visual hasil 
pengelompokan dapal dilihat pada Gambar 15. 

c 

http:kepereaYi.wn
http:1=5%)=2.45


i I 

GambaI' 15. Dendogram klaster habitat 
bcrdasarakan kemiripan substrat bentik 

Penentuan kelas terjadi karena adanva 
kedekatan komposisi tipe dasar yang ada pa~ja 
masing-masing lokasi yang mengelompok. 
Tingkat similaritas antara lokasi sangat dekat 
pada tingkat keyakinan 08%.. ~ 

Berdasarkan kemiripan karakteristik 
substrat dasar pada setiap lokasi. maka lokasi 
dapat digolongkan menjadi empat kelompok. 
Kelompok pertama terdapat 4 lokasi yang 
memiliki kemiripan karakteristik substrat dasar 
yaitu Timur Pulau Pramuk.a, tJ\.a~a I?~\',,~ 

Pramuka. Timur Pulau Kayu Angin dan Utara 
Pulau Belanda. Kelompok kedua hanva satu 
lokasi yaitu Barat Pulau Panggang artinya tidak 
ada lokasi lain yang memiliki kemiripan 
karakteristik substrat dasar. Kelompok tiga 
terdapat 2 lokasi yang memiliki kemiripan 
karakteristik substrat dasar yaitu Selatan Pulau 
Belanda dan Barat Pulau Kayu Angin. 
Kelompok empat hanya terdapat pada satu 
lokasi yang mempunyai karakteristik substrat 
dasar sendiri yaitu Selatan Pulau Panggang. 

Keterkaitan Karakteristik habitat dan 
kelimpahan sumber daya ikan Caesi(} cUlling 

Keterkaitan sumberdaya ikan Caesiu 
cllllillg dengan karakteristik habitat dapal dilihat 
berdasarkan pengelompokan substrat bentik 
yang dijelaskan berdasarkan kemiripan dari 
masing-masing lokasi dan dihubungkan dengan 
kelimpahan ikan Caesia cllning. 

Ciri dari masing-masing kelompok 
berdasarkan klaster habitat terhadap substrat 
dasar dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Kelompok I Dicirikan berdasarkan 
kemiripan kelompok abiotik, dengan rata­
rata kelimpahan ikan Caesio cllning 
sebesar 33 individu/250 m2

• 

Kelompok II : Dicirikan berdasarkan 
kemiripan kelompok coral sllbnwssil'e 
(CS), dengan rata-rata kelimpahan ikan 
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G!csio (lIIlillg sebesar 100 indi\ idu250 
111­

Kelompok III : Dicirikan berdasarkan 
kemiripan kelompok cural cllcl'lisling 

(CE) dan dead coral 1I'illl algae (DC-n 
dengan rata-rata kelimpahan ikan C(f('sio 
(1Illing sebesar 149 individu.250 111' 

Kelompok IV : Dicirikan berdasarkan 
kclol11pok coral !ulio.,·c (CF! dan coral 
mas.lin' (CM), dengan rata-rata 
kelil11pahan ikan Cacsio clIllillg sebesar 5 
indi\'idu250 m2

. 

Kelil11pahan sumberdaya ikan Cacsio 
clillillg tertinggi ditemukan di kelompok II yang 
dicirikan dengan kemiripan coral CIIUlI.,lill\? 

(CE) dan "mel coral 1I'illl algac (DC-l). 
Kcbcmdan coml men/.lring reE) dan dead 
cumI lI'illl (//go(' (DCA). diduga disebabkan 
karena Ielah teriadi perubahan ke,;eimbangan 
pada daerah lerul11bu karang dari yang bersifat 
oligotrofik (miskin unsur hara) menjadi 
mesotrofik (unsur hara dan produkti\itas 
sedang) yang memungkinkan melil11pahnya 
plankton sebagai sumber makanan bagi ikan 
Cacsio clilling. Menurut Effendi (2003) 
mesotrofik adalah perairan yang merniliki unsur 
hara dan produktivitas sedang (produktivitas 
primer dan Glom""" ~ed<l."'lb). ?e~a~'\Yi:ln. "if,,\ 
perairan pad a daerah terumbu karang dapat 
ditunjukkan dengan tingginya persentase DCA 
yaitu karang mati yang sudah ditumbuhi alga 
dan juga bnnyaknya karang baru yang tumbuh 
dengan bentuk menjalar (cncrustillg) sebagai 
bentuk pertumbuhan awal karang keras. 

Ketertarikan ikan Cacsio clIning 
dengan kelompok coral enullslillg (CE) hal ini 
diduga bnhwn sesuai kebiasaan ikan Cacsio 
CIIning yang selalu hidup berkelompok 
(sc/wo/il1g). ikan tersebut membutuhkan ruang 
yang luns sehingga lebih suka pada pola 
pertumbuhan karang yang merayap. dan juga 
disebabknn banyak biota (plankton) yang 
tersingkap tieak berada di rongga-rongga karang 
yang memudahkan kelompok ikan Cacsio 
clIlling untuk l11emperoleh makanan. 

Rekomelldasi pengelolaan ekosistem 

terumbu karang dan sumberdaya ikan 

Caesio clIlling. . 

Penge!olaan ekosistem terumbu karang 
dan sumberdaya ikan C([('sio clilling di 
Kepulauan Seribu direkomendasikan 
berdasarkan pertimbangan kondisi ekosistem 
terumbu karang, kondisi sumberdaya Caesio 
clining dan berdasarkan keterkaiatan sumber 
daya ikan Caesio ('lining dengan karakteristik 
habitat. 



Kcberlanjutan ekosistem terumbu karang 
dan produkti\itas sumberdaya ikan Cucsio 
clilling di perairan Kepulauan Seribu didllkung 
oleh kondisi tisik perairan yang masih berada 
dalam batas toleransi peI1umbuhan terumbu 
karang dan sumbcrdaya ikan Cucsio clining 
dengan nilai suhu 2R lie - 30 lie. salinitas 30­
33 II 1)(1. keeepatan arus 0.030 m s - 0.072 m s. 
kekcruhan 0,43 NTU - 0.50 NTU. keeerahan 
rata-rata 100"". NO, (Nitrat) 0.009 mg I 
0.122 mg I. PO~ (Phosfat) 0.015 mgl- 0.029 
mg I dan kelimpahan plankton I.SSO 
individu ml 3.flSO individu mi. 

Permasalahan yang perlu diperhatikan 
bagi pertumbuhan terumbu karang adalah 
bahwa patahan karang mendominasi disemua 
lokasi. hal ini menunjukkan bahwa kondisi 
substrat tidak stabil sehingga sangat sulit bagi 
perkembangbiakan karang. karena planula yang 
menempel pada substrat yang tidak stabil akan 
terbawah olch arus. Hal ini didukung oleh 
keterbatasan rekruitmen karang yang 
ditunjukkan dengan kondisi keanekaragaman 
Ii(C!CJrll1 dan genus rendah. 

Permasalah bagi ikan Cucsio clining 
adalah mata pencaharian utama masyarakat 
Kepulauan Seribu adalah menangkap ikan dan 
penangkapan dilakukan sepanjang tahun. Faktor 
tersebut merupakan salah satu faktor utama 
yang mengancam keberlanjutan sumberdaya 
ikan Cacsio clining. 

Pengelolaan langsung secara holistik dan 
terintegrasi pada perikanan Cuesia clIning di 
perairan Kepulauan Seribu meliputi dua hal. 
pertama yaitu pengelolaan ekosistem terumbu 
karang ~ebagai habitat ikan Cnesio clIning, 
sejalan dengan pemyataan Parrish (1980) bahwa 
pengaruh langsung yang harus dipeI1imbangkan 
dari 	 aktivitas eksploitasi terhadap stok ikan 
target adalah habitat fisiko Hal yang serupa juga 
disarankan oleh Hobbs ct ul. (2004) dalam 
Alpert (2004) tentang pentingnya restorasi atau 
perbaikan ekologis yang secara khusus 
mengembalikan keadaan yang lebih alami 
seperti keadaan semula dan kedua yaitu 
pengelolaan sumberdaya ikan Cucsio cllning itu 
sendiri. Dengan kata lain. pengelolaan ikan 
Cucsia clIning merupakan bagian dari perikanan 
terumbu karang yang dipengaruhi oleh dua 
manajemen yaitu manajemen perikanan dan 
manajemen konservasi. Sale (2002) menyatakan 
bahwa kedua macam manajemen ini dapat 
dijalankan secara sinergi, namun keduanya 
memiliki tujuan yang berbeda dan sering 
dilakukan oleh agensi manajemen yang berbeda. 

Model pengelolaan ekosistem terumbu 
karang dan sumberdaya ikan Cucsio cllning 
secara lestari di perairan Kepu lauan Seribu yang 
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dillsulkan dalam penelitian II11 adalah 
pengelolaan berbasis ekositem dengan titik 
pcnckanan pad a habitat dan sumberdaya ikan 
Cacsio clining dapat dijelaskan sebagai berikut : 
I. 	 Rehabilitasi habiat dengan program 

transplantasi cor(LI cncrusting yang 
menjadi CIrI keberadaan ikan Cu('sio 
clilling. 

Alternatif kcgiatan rehabilitasi terumbu 
karang sangat dibutuhkan mengingat tingginya 
persentase patahan karang mendominasi 
diseluruh lo:~asi hal 1111 akan mengancam 
keberlanjutan ekosistem terumbu karang karena 
terumbu karang tidak dap:!t hidap dan 
berkembang biak pada substr:!t yang tidak 
stabil. Oleh karena itu diharapkan dengan 
melakubn penempatan substrat dasar yang 
stabil dapat memberi kesempatan kepada 
planula karang untuk menempel dan 
berkembang biak. 

Berdasarkan bentuk pertumbuhan karang 
cnkrusting. persentase tutu pan dari delapan 
lokasi hanya memiliki rata-rata 4.47% dan 
ditemukan di dua lokasi yang memiliki 
persentase tutupan di atas 10% sedangkan di 
enam lokasi lainnya memiliki persentase 
tutupan di bawah 4(~o, sehingga diduga 
mempengaruhi keberadaan ikan Cacsia clIning. 

Kegiatan rehabilitasi diperkirakan akan 
membutuhkan waktu yang cukup lama, 
sehingga dirasakan perlu di lakukan sentuhan 
teknologi sehingga pemulihan dapat dilakukan 
secara cepat. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan adalah dengan cara rehabilitasi 
terumbu karang dengan cara transplantasi 
terhadap coral cncrLlsting pada daerah yang 
mengalami kerusakan sehingga dapat 
menyediakan tempat atau ruang bagi kehadiran 
ikan Caesia clIning untuk berkembang biak. 
2. 	 Pengaturan upaya penangkapan dan 

ukuran mata jaring. 
Berdasarkan ukuran pertama matang 

gonad ikan C([('sia clIning menunjukkan ikan 
dewasa atau matllre berada pada kisaran ukuran 
25-45 cm. Hasil visual sensus di delapan lokasi 
penelitian menunjukkan kelimpahan ikan 
Caesio cllning dengan ukuran ikan < 25 em 
mendominasi di semua lokasi, hal ini berarti 
kondisi ikan Caesio clIning di lokasi penelitian 
didominasi oleh ikan ukuran kecil atau ikan 
muda artinya masi dalam masa asuh. 

Lokasi yang hanya memiliki kelimpahan 
ikan Caesia clIning dengan ukuran kecil atau 
ikan muda di temukan di 6 lokasi yaitu Timur 
Pulau Pramuka, Utara Pulau Pramuka, Barat 
Pulau Pramuka, Selatan Pulau Panggang, Utara 
Pulau Belanda dan Selatan Pulau Belanda, 
sedangkan di dua lokasi lainnya yaitu di Timur 

r 

r 

ti 
k 
It 
n 
k 

K 
rr 

·rr 
ta 
ta 
(I 
PI 
\I( 

\ 

p 

m 
se 
k~ 

Cli 

de 
da 

(" 
pe 

cu 
de 

ka 
Kc 
be 
ini 

.I 



I 

r 51 

adalah 
n titik 
a ikan 
:rikut: 
rogram 

yang 
Clesio 

:rumbu 
gginya 
minasi 
;a.lcam 
karena 

dan 
tidak 

iengan 
yang 

<epada 
dan 

karang 
elapan 
~ dan 
:miliki 
(an di 
entase 
liduga 
ning. 

akan 
lama, 

Ituhan 
kukan 
dapat 

)ilitas1 
antas! 
yang 
dapat 
ildiran 
<­

dan 

latang 
ikan 

kuran 
lokasi 

ikan 
5 em 
>erarti 
:litian 

ikan 

)ahan 
alau 

:imur 
Barat 
Utara 
anda, 
'imur 

J 

Pulau Kayu Angin dan Bamt Pulau Kavu Anl!in 
dijulllpal kelilllpahan ikall Cac\io' ­
dengan ukuran muda dan de\\asa, 

Peningkatan upaya penengkapan \anl! 
terjadi selama 4 tahun terkhir 2003-2007 
menunjukkan peningkatan hasil penangkapan 
sebesar 202 ton dari tahun 2003 sampai tahun 
2007. namun hasil tangkapan didominasi ikan 
dengan ukuran keci I (Dinas Peternakan. 
Perikamm dan Kelautan Provinsl DKI Jakana. 
2007). Apabila penambahan upaya penangkapan 
tldak dikontrol Illaka tidak menutup 
kemllngkinan akan Illengarah pada hasil tangkap 
Icblh (on-/, fishing) :-.ehingga bcrakibat 
menllrunnya populasi ikan dan Illen!!ancam 
kelestarian sumberdaya itu sendiri, -

Alat tangkap yang beroperasl di 
Kepulauan Seribu meliputi pancing. payang. 
l11uroaml. bubu dan jaring. Alat tangkap 
muroami jumlahnya cenderung meningkat dari 
tahun 2002-2006 dan mengalallli kenaikan 
tajam pada tahun 2006 yakni sebesar 641 unit 
(Dinas Peternakan. Perikanan dan Kelautan 
Pro\insi DKI Jakarta 2007). Selain mempunyai 
potensl untuk merusak terumbu karang 
pl:nggunaan alat tang kat tersebllt dengan ukuran 
mata jaring yang umum digunakan adalah 
ukuran \-2 cm yang mengakibatkan ikan-ikan 
muda ikut tertangkap, 

Kondisi tangkap lebih dan dengan alat 
tangkap yang menggunakan mata jaring yang 
Ildak selektif terjadai di perairan Kepulauan 
Seribu diduga kondisi ikan Cacsio cllning 
termasuk ke dalam pengertian growth over 
fishing, sedangkan untuk menduga teljadi 
}'ccruitmen orer fIshing perlu dilakukan 
penelitian lanjutan. 

KESIMPULAN 

Kondisi ekosistem terumbu karang 
mempunyai penutupan li(e!iJr/1l 32.27%. 
sehingga berada pada kategori sedang dengan 
keanekaragaman rendah (H'<3). 

Kondisi sumber daya ikan Cuesia 
CUlling diduga telah terjadi growlh O\'cr'ishing, 
dengan pola pertumbuhan bersifat Alometrik 
dan didominasi oleh ikan yang belum matang 
(maturc) alau belum dewasa (dalam kondisi 
pertumbuhan), 

Keterkaitan sumberdaya ikan Cacsio 
clIning dengan karakteristik habitat dicirikan 
dengan keberadaan coral encrusting dan DC A. 

Bentuk pengeloIaan ekosistem terumbu 
karang dan ikan Caesio clIIling di perairan 
Kepulauan Seribu secara terpadu dan 
berkeJanjuran yang diusulkan dalam peneJitian 
ini adalah pengelolaan berbasis ekositem 
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dengan Iltik penekanan pada habitat dan 
sumberdaya ikan C"('stO ClIIlil1g antara lain: (I) 
rehabilitasi habiat dengan program transplantasi 
cOl'a! CIlUIISlillg yang rnenjadi eiri keberadaan 
ikan Cucs/o clillillg, (2)' pengaturan upaya 
penangkapan dan ukuran mata jaring, 
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